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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku ajar Manajemen UMKM Agribisnis (Perspektif 

Membangun Desa) ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini 

dirancang sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa yang mengikuti 

program MBKM, khususnya KKN Tematik Proyek Membangun Desa, serta 

diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi pelaku usaha, pendamping 

UMKM, dan pemerhati sektor agribisnis.  

UMKM agribisnis memiliki peran yang sangat strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam mendukung ketahanan 

pangan, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi perdesaan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman manajemen 

usaha yang komprehensif agar UMKM agribisnis mampu berkembang 

secara efisien, berkelanjutan, dan memiliki daya saing yang kuat. Buku ini 

disusun untuk memberikan pemahaman baik secara konseptual maupun 

aplikatif mengenai pengelolaan UMKM agribisnis, mulai dari konsep dasar, 

perencanaan usaha, manajemen produksi, keuangan, pemasaran, rantai 

pasok, digitalisasi, kebijakan pemerintah, hingga penyajian studi kasus 

nyata. 

Penulis berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, 

tetapi juga mampu menginspirasi dan mendorong lahirnya inovasi serta 

tindakan nyata dalam pengembangan UMKM agribisnis. Semoga setiap 

pembaca terdorong untuk berkontribusi aktif dalam membangun usaha 

yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing, serta turut mengambil peran 

dalam memajukan ekonomi perdesaan dan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. 

 

 

Gorontalo, Mei 2026 

Penulis 

Zainal Abidin 
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PRAKATA 

 
Buku ajar Manajemen UMKM Agribisnis (Perspektif Membangun Desa) 

disusun untuk mendukung proses pembelajaran berbasis Outcome-Based 

Education (OBE) serta penguatan kompetensi mahasiswa MBKM KKNT 

dalam memahami dan mengelola usaha agribisnis skala mikro, kecil, dan 

menengah di Perdesaan. 

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis dan bertahap, dimulai 

dari pemahaman konsep dasar UMKM agribisnis, dilanjutkan dengan aspek 

manajerial utama seperti perencanaan usaha, produksi, keuangan, 

pemasaran, rantai pasok, dan digitalisasi. Pada bagian akhir, disajikan 

kebijakan pemerintah serta studi kasus agribisnis Indonesia untuk 

membantu mahasiswa menghubungkan teori dengan praktik lapangan. 

 

Setiap bab dilengkapi dengan: 

1. Capaian pembelajaran, 

2. Uraian materi, 

3. Rangkuman, 

4. Latihan dan diskusi. 

 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan analitis, 

praktis, dan kewirausahaan mahasiswa di bidang agribisnis. 

 

Buku ini dapat digunakan sebagai: 

1. Buku ajar utama mata kuliah Manajemen UMKM Agribisnis dalam 

perspektif membangun desa. 

2. Referensi utama manajemen agribisnis, monograf padi lokal ponelo, 

sosiologi pertanian, manajemen rantai nilai pasok, agribisnis pangan, 

problem solving dan decision making dan pembangunan pedesaan.  

3. Referensi pendukung mata kuliah kewirausahaan agribisnis. 

4. Bahan pelatihan atau pendampingan UMKM pertanian. 

 

Semoga buku ini dapat berkontribusi dalam mencetak lulusan yang 

memiliki kompetensi akademik dan kemampuan praktis dalam 

mengembangkan UMKM agribisnis di Indonesia. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

 
Agar pemanfaatan buku ini optimal, berikut beberapa petunjuk 

penggunaan: 

Bagi Mahasiswa 

1. Bacalah capaian pembelajaran pada awal setiap bab. 

2. Pelajari materi secara berurutan karena antar bab saling berkaitan. 

3. Kerjakan latihan dan diskusi untuk memperkuat pemahaman konsep. 

4. Gunakan studi kasus sebagai latihan analisis usaha nyata. 

5. Diskusikan materi dengan dosen atau kelompok belajar. 

 

Bagi Dosen 

1. Buku ini dapat digunakan sebagai referensi utama perkuliahan. 

2. Materi dapat disesuaikan dengan RPS dan kebutuhan pembelajaran. 

3. Studi kasus dapat dijadikan tugas individu atau kelompok. 

4. Latihan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi formatif. 

 

Struktur Buku 

Buku ini terdiri dari: 

Bab 1: Konsep Dasar Manajemen UMKM Agribisnis 

Bab 2: Karakteristik dan Ekosistem UMKM Agribisnis 

Bab 3: Perencanaan Usaha UMKM Agribisnis 

Bab 4: Manajemen Produksi dan Operasional 

Bab 5: Manajemen Keuangan UMKM Agribisnis 

Bab 6: Manajemen Pemasaran Produk Agribisnis 

Bab 7: Manajemen Rantai Pasok dan Kemitraan 

Bab 8: Digitalisasi dan Inovasi UMKM Agribisnis 

Bab 9: Kebijakan dan Dukungan Pemerintah 

Bab 10: Studi Kasus UMKM Agribisnis Indonesia 

Bab 11: Strategi Pengembangan UMKM Agribisnis 

Bab 12: Jaringan dan Kemitraan UMKM Agribisnis 
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)  

dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

 

MATA KULIAH:  

MANAJEMEN UMKM AGRIBISNIS 

 
A. Deskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah Manajemen UMKM Agribisnis membahas konsep, prinsip, 

dan praktik pengelolaan usaha mikro, kecil, dan menengah pada sektor 

agribisnis dalam perspektif membangun desa. Materi mencakup 

pemahaman sistem agribisnis, karakteristik UMKM, perencanaan usaha, 

manajemen produksi, keuangan, pemasaran, rantai pasok, digitalisasi, 

kebijakan pemerintah, analisis studi kasus, strategi pengembangan UMKM 

Agribisnis, serta jaringan dan kemitraan agribisnis. Mata kuliah ini dirancang 

untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan analitis dan praktis 

dalam merancang, mengelola, dan mengembangkan usaha agribisnis skala 

UMKM secara berkelanjutan termasuk di dalamnya adalah materi strategi 

pengembangan dan jejaring usaha serta kemitraan.  

 

B. CPL Program Studi yang Didukung 

 

CPL-S1 : Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menunjukkan 

sikap profesional, etis, dan bertanggung jawab dalam 

pengelolaan usaha. 

CPL-P1 : Menguasai konsep sistem agribisnis dan manajemen usaha 

pertanian secara komprehensif. 

CPL-P2 : Menguasai prinsip kewirausahaan dan pengelolaan UMKM 

berbasis sumber daya lokal. 

CPL-

KU1 

: Mampu berpikir logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

pengambilan keputusan. 

CPL-

KU2 

: Mampu menyusun laporan atau proposal usaha secara ilmiah 

dan sistematis 

CPL-

KK1 

: Mampu menganalisis kelayakan usaha agribisnis skala UMKM 

CPL-

KK2 

: Mampu merancang strategi pengembangan usaha agribisnis 

berbasis manajemen modern 
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C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa mampu: 

 

CPMK 1 Menjelaskan konsep dasar UMKM agribisnis dan sistem 

agribisnis secara komprehensif. 

CPMK 2 Menganalisis karakteristik, ekosistem, dan permasalahan 

UMKM agribisnis. 

CPMK 3 Menyusun perencanaan usaha agribisnis sederhana berbasis 

analisis pasar dan teknis produksi. 

CPMK 4 Menerapkan konsep manajemen produksi dan operasional 

pada UMKM agribisnis. 

CPMK 5 Menyusun pencatatan dan analisis keuangan usaha agribisnis 

sederhana. 

CPMK 6 Merancang strategi pemasaran dan rantai pasok produk 

agribisnis. 

CPMK 7 Menganalisis peluang digitalisasi, inovasi, serta dukungan 

kebijakan pemerintah terhadap UMKM agribisnis. 

CPMK 8 Menyusun analisis studi kasus dan rekomendasi 

pengembangan UMKM agribisnis secara integratif. 

 

D. Sub-CPMK dan Keterkaitan dengan Materi 

 

Minggu Materi Sub-CPMK CPMK 

1 
Konsep dasar 

UMKM agribisnis 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

pengertian UMKM dan agribisnis 
CPMK1 

2 

Sistem dan 

ekosistem 

agribisnis 

Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi subsistem 

agribisnis 

CPMK2 

3 
Karakteristik dan 

masalah UMKM 

Mahasiswa mampu menganalisis 

permasalahan UMKM agribisnis 
CPMK2 

4 
Perencanaan 

usaha 

Mahasiswa mampu menyusun 

profil usaha dan analisis pasar 
CPMK3 

5 
Analisis biaya & 

kelayakan usaha 

Mahasiswa mampu menghitung 

keuntungan dan BEP 
CPMK3 

6 
Manajemen 

produksi 

Mahasiswa mampu merancang 

jadwal produksi dan kebutuhan 

input 

CPMK4 

7 
Operasional dan 

kualitas 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

pengendalian mutu dan 

pascapanen 

CPMK4 



 

viii 

8 UTS Evaluasi capaian pembelajaran - 

9 
Manajemen 

keuangan 

Mahasiswa mampu membuat 

buku kas dan laporan sederhana 
CPMK5 

10 
Analisis keuangan 

usaha 

Mahasiswa mampu menganalisis 

arus kas dan keuntungan 
CPMK5 

11 
Manajemen 

pemasaran 

Mahasiswa mampu menyusun 

strategi marketing mix 
CPMK6 

12 
Rantai pasok dan 

kemitraan 

Mahasiswa mampu memetakan 

supply chain agribisnis 
CPMK6 

13 
Digitalisasi UMKM 

agribisnis 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

peluang digitalisasi usaha 
CPMK7 

14 
Kebijakan 

pemerintah 

Mahasiswa mampu menganalisis 

dukungan kebijakan UMKM 
CPMK7 

15 Studi kasus UMKM 
Mahasiswa mampu menyusun 

analisis usaha integrative 
CPMK8 

16 
UAS/Presentasi 

proyek 
Evaluasi akhir mata kuliah - 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah interaktif 

2. Diskusi kelompok 

3. Studi kasus agribisnis 

4. Praktik penyusunan rencana usaha 

5. Presentasi mahasiswa 

 

Pendekatan pembelajaran dapat berbasis Student Centered Learning 

(SCL) dan Project-Based Learning, misalnya mahasiswa membuat proposal 

usaha agribisnis sebagai tugas akhir. 

 

F. Penilaian Pembelajaran (Contoh) 

 

Komponen Bobot 

Tugas individu/kelompok 25% 

Partisipasi dan diskusi 20% 

UTS 15% 

Proyek rencana usaha/studi kasus 20% 

UAS 20% 
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G. Integrasi Buku Ajar dengan CPMK 

 

Integrasi Isi Bab CPMK 

Bab. 1-2 1-2 

Bab.3 3 

Bab.4 4 

Bab.5 5 

Bab.6-7 6 

Bab.8-9 7 

Bab.10-12 8 

 

Dengan demikian, seluruh isi buku ajar selaras dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah dan mendukung implementasi kurikulum 

berbasis OBE. 
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Bagian Pertama Karakteristik dan Ekosistem UMKM Agribisnis 

 

BAB 1 
 

 

KONSEP DASAR  

MANAJEMEN UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama pada sektor agribisnis 

yang berkaitan langsung dengan penyediaan pangan, bahan baku industri, 

dan penyerapan tenaga kerja. Di Indonesia, sebagian besar kegiatan 

produksi pertanian dilakukan oleh pelaku usaha skala kecil dan rumah 

tangga tani, sehingga penguatan kapasitas manajemen UMKM agribisnis 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas, nilai tambah, dan 

daya saing sektor pertanian nasional (Tambunan, 2019; FAO, 2021) 

Dalam perkembangan agribisnis modern, pengelolaan usaha tidak lagi 

cukup mengandalkan pengalaman tradisional. Pelaku usaha dituntut 

mampu merencanakan usaha secara rasional, mengorganisasi sumber daya, 

mengelola produksi dan pemasaran, serta melakukan pengendalian 

keuangan secara sistematis. Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep 

dasar manajemen UMKM agribisnis menjadi landasan penting bagi 

mahasiswa untuk menganalisis dan mengembangkan usaha agribisnis yang 

efisien, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha. 

Bab ini membahas pengertian UMKM, konsep agribisnis sebagai sistem, 

posisi UMKM dalam sistem agribisnis, fungsi manajemen dalam UMKM 

agribisnis, karakteristik khusus UMKM agribisnis, serta peran strategisnya 

dalam perekonomian nasional. 
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BAB 2 
 

 

KARAKTERISTIK DAN  

EKOSISTEM UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

UMKM agribisnis merupakan bagian penting dari sistem ekonomi 

nasional, terutama dalam mendukung ketahanan pangan, pengembangan 

ekonomi lokal, dan penyerapan tenaga kerja di wilayah perdesaan. Berbeda 

dengan UMKM sektor perdagangan atau jasa, UMKM agribisnis memiliki 

karakteristik khusus karena sangat dipengaruhi oleh faktor alam, musim, 

risiko produksi, serta struktur rantai pasok pertanian. 

Keberhasilan pengembangan UMKM agribisnis tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan individu pelaku usaha, tetapi juga oleh kondisi ekosistem 

usaha yang meliputi akses terhadap input produksi, teknologi, pembiayaan, 

pasar, kelembagaan, serta kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai karakteristik dan ekosistem UMKM agribisnis 

menjadi dasar penting dalam merancang strategi pengelolaan dan 

pengembangan usaha yang berkelanjutan. 

Bab ini membahas karakteristik internal UMKM agribisnis, faktor 

eksternal yang memengaruhi usaha, komponen ekosistem agribisnis, peran 

kelembagaan pendukung, serta tantangan dan peluang pengembangan 

UMKM agribisnis di Indonesia. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAB 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu: 

a. Mengidentifikasi karakteristik internal UMKM agribisnis. 

b. Menjelaskan faktor eksternal yang memengaruhi UMKM agribisnis. 

c. Memahami konsep ekosistem UMKM agribisnis. 

d. Menganalisis peran kelembagaan dan dukungan lingkungan usaha. 

e. Mengkaji tantangan dan peluang pengembangan UMKM agribisnis 

di Indonesia 
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BAB 3 
 

 

PERENCANAAN USAHA  

UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Perencanaan usaha merupakan tahap awal yang sangat menentukan 

keberhasilan UMKM agribisnis. Banyak usaha pertanian skala kecil gagal 

berkembang bukan karena kekurangan sumber daya, tetapi karena 

lemahnya perencanaan usaha, ketidakjelasan target pasar, serta tidak 

adanya analisis biaya dan risiko sejak awal. Dalam agribisnis, perencanaan 

menjadi semakin penting karena kegiatan usaha sangat dipengaruhi oleh 

musim, risiko produksi, fluktuasi harga, serta keterbatasan akses pasar. 

Perencanaan usaha agribisnis adalah proses sistematis untuk 

menentukan tujuan usaha, mengidentifikasi peluang pasar, merancang 

strategi produksi dan pemasaran, serta menghitung kebutuhan sumber 

daya dan kelayakan finansial usaha. Perencanaan yang baik membantu 

pelaku UMKM mengurangi ketidakpastian, meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya, serta memperbesar peluang memperoleh 

keuntungan (Scarborough & Cornwall, 2019). 

Bab ini membahas konsep perencanaan usaha UMKM agribisnis, 

langkah-langkah penyusunan rencana usaha, analisis pasar, perencanaan 

produksi, perencanaan organisasi, perencanaan keuangan, analisis 

kelayakan usaha sederhana, serta penyusunan rencana bisnis agribisnis 

skala UMKM. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAB 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu: 

a. Menjelaskan konsep dan fungsi perencanaan usaha agribisnis. 

b. Menyusun langkah-langkah rencana usaha UMKM agribisnis. 

c. Melakukan analisis pasar sederhana untuk produk agribisnis. 

d. Menyusun perencanaan produksi dan kebutuhan sumber daya. 



 

Perencanaan Usaha UMKM Agribisnis | 91 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abidin, Z  .,(2022). Pengorganisasi dalam  E. Damayanti (Ed) Asas-Asas  

Manajemen (hlm 177-196). Penerbit Wedina Media Utama Bandung 

Jawa Barat. 

Abdin, Z ., (2023). Pengembangan agribisni di Indonesi dalam  R. 

Watrianthos  (Ed) Manajemen Agribisnis (hlm 23-46). Penerbit 

Yayasan Kita Menulis Medan Sumatra Utara.  

Abidin Z. ., (2023). Peramalan permintaan dan perencanaan produksi dalam  

R. Watrianthos  (Ed) (hlm 67-78) Manajemen Produksi Agribisnis. 

Penerbit Yayasan Kita Menulis Medan Sumatra Utara.  

Abidin, Z .,  (2024). Ruang Lingku Ilmu Usahatani dan Perkembangannya 

dalam A.Karim. Paradigma Ilmu Usahatani (hlm 1-24). Penerbit 

Yayasan Kita Menulis Medan Sumatra Utara 

Baga, L. M. (2022). Kewirausahaan agribisnis. Bogor: IPB Press. 

Downey, W. D., & Erickson, S. P. (1987). Agribusiness management. 

McGraw-Hill. 

Downey, W. D., & Erickson, S. P. (2018). Agribusiness management (3rd ed.). 

New York: McGraw-Hill. 

FAO. (2021). The State of Food and Agriculture 2021. Food and Agriculture 

Organization. 

Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D. A. (2020). Entrepreneurship 

(11th ed.). New York: McGraw-Hill Education. 

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th ed.). Pearson. 

Pindyck, R. S., & Rubinfeld, D. L. (2018). Microeconomics (9th ed.). Pearson. 

Robbins, S. P., & Coulter, M. (2021). Management (15th ed.). Pearson. 

Reardon, T., Timmer, C. P., Barrett, C. B., & Berdegué, J. (2012). The rise of 

supermarkets in developing countries. Journal of Economic 

Perspectives, 26(1), 177–204. 

Scarborough, N. M., & Cornwall, J. R. (2019). Essentials of entrepreneurship 

and small business management (9th ed.). Pearson. 

Soekartawi. (2016). Agribisnis: Teori dan aplikasinya. RajaGrafindo Persada. 

World Bank. (2020). Small and Medium Enterprises (SMEs) Finance. World 

Bank. 

 

 

  



 

 

BAB 4 
 

 

MANAJEMEN PRODUKSI 

DAN OPERASIONAL UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Setelah perencanaan usaha disusun, tahap berikutnya dalam 

pengelolaan UMKM agribisnis adalah pelaksanaan produksi dan operasional. 

Manajemen produksi berperan memastikan bahwa proses usaha berjalan 

sesuai rencana, efisien dalam penggunaan sumber daya, serta mampu 

menghasilkan produk dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai kebutuhan 

pasar. 

Dalam sektor agribisnis, manajemen produksi memiliki karakteristik 

khusus karena sangat dipengaruhi oleh faktor alam, siklus biologis, 

ketersediaan input, serta risiko hama dan penyakit. Oleh karena itu, 

pengelolaan produksi tidak hanya berfokus pada efisiensi teknis, tetapi juga 

pada pengelolaan risiko, penjadwalan produksi, pengendalian mutu, serta 

pengelolaan pascapanen dan logistik. 

Bab ini membahas konsep manajemen produksi agribisnis, perencanaan 

operasional, pengelolaan input produksi, pengendalian kualitas, 

manajemen persediaan, pengelolaan pascapanen, serta efisiensi 

operasional UMKM agribisnis. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAB 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu: 

1. Menjelaskan konsep manajemen produksi dalam UMKM agribisnis. 

2. Menyusun rencana operasional produksi sederhana. 

3. Mengelola input produksi secara efisien. 

4. Memahami pengendalian kualitas produk agribisnis. 

5. Menjelaskan manajemen persediaan dan pascapanen. 

6. Menganalisis efisiensi operasional usaha agribisnis. 
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BAB 5 
 

 

MANAJEMEN KEUANGAN  

UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan merupakan salah satu aspek paling menentukan 

dalam keberhasilan UMKM agribisnis karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan usaha mempertahankan kelangsungan operasional, 

mengembangkan usaha, serta menghadapi ketidakpastian pasar dan 

produksi. Banyak usaha agribisnis yang secara teknis mampu menghasilkan 

produk berkualitas dan memiliki pasar yang potensial, namun tetap 

mengalami kesulitan bahkan kegagalan usaha akibat lemahnya pengelolaan 

keuangan. Permasalahan yang sering terjadi antara lain tidak adanya 

pencatatan biaya secara sistematis, pencampuran keuangan usaha dengan 

keuangan rumah tangga, penggunaan modal tanpa perencanaan, serta 

ketidakmampuan mengelola arus kas sehingga usaha mengalami 

kekurangan dana pada saat dibutuhkan. 

Dalam konteks agribisnis, pengelolaan keuangan memiliki karakteristik 

khusus karena usaha sangat dipengaruhi oleh musim produksi, fluktuasi 

harga hasil pertanian, serta ketidakpastian faktor alam. Pendapatan usaha 

tidak selalu diperoleh secara rutin setiap bulan seperti pada sektor 

perdagangan atau jasa, melainkan sering bersifat musiman sesuai waktu 

panen. Kondisi ini menuntut pelaku UMKM agribisnis memiliki kemampuan 

mengelola arus kas dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan 

operasional selama masa produksi hingga panen berikutnya. Tanpa 

pengelolaan keuangan yang baik, usaha berisiko mengalami kesulitan 

likuiditas meskipun secara umum menghasilkan keuntungan. 

Manajemen keuangan pada UMKM agribisnis sebenarnya tidak harus 

kompleks atau menggunakan sistem akuntansi yang rumit. Yang terpenting 

adalah adanya sistem pencatatan yang sederhana, jelas, dan konsisten 

mengenai sumber modal, biaya produksi, pendapatan penjualan, serta 
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BAB 6 
 

 

MANAJEMEN PEMASARAN  

PRODUK UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Pemasaran merupakan faktor kunci dalam keberhasilan UMKM 

agribisnis karena produksi yang tinggi tidak akan memberikan manfaat 

ekonomi tanpa kemampuan menjual produk dengan harga yang 

menguntungkan. Dalam praktiknya, keberhasilan usaha agribisnis tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga oleh 

kemampuan menyalurkan produk tersebut kepada konsumen secara efektif 

dan berkelanjutan. Tanpa sistem pemasaran yang baik, hasil produksi 

berpotensi tidak terserap pasar atau dijual dengan harga rendah sehingga 

tidak memberikan nilai ekonomi optimal bagi pelaku usaha.  

Banyak pelaku agribisnis menghadapi permasalahan bukan pada aspek 

produksi, melainkan pada pemasaran. Permasalahan tersebut antara lain 

keterbatasan akses pasar, ketergantungan pada tengkulak, fluktuasi harga 

produk pertanian, lemahnya posisi tawar petani atau pelaku UMKM, serta 

rendahnya nilai tambah produk akibat kurangnya pengolahan dan 

diferensiasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemasaran bukan sekadar 

kegiatan menjual, tetapi merupakan proses strategis yang menentukan 

keberlanjutan usaha agribisnis. 

Manajemen pemasaran dalam UMKM agribisnis bertujuan memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen, tersedia pada waktu yang tepat, memiliki kualitas yang terjamin, 

serta dipasarkan melalui saluran distribusi yang efisien. Dengan 

pengelolaan pemasaran yang baik, pelaku usaha dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan, memperluas jangkauan pasar, serta memperoleh 

harga jual yang lebih stabil dan menguntungkan. 
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BAB 7 
 

 

MANAJEMEN RANTAI PASOK  

DAN KEMITRAAN AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Keberhasilan UMKM agribisnis tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

dalam menghasilkan produk dan melakukan pemasaran, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan rantai pasok (supply chain). Dalam 

sistem agribisnis modern, rantai pasok menjadi penghubung utama antara 

proses produksi di tingkat petani dengan kebutuhan konsumen di pasar. 

Tanpa pengelolaan rantai pasok yang baik, keunggulan produksi tidak akan 

mampu memberikan nilai ekonomi optimal bagi pelaku usaha. Rantai pasok 

agribisnis mencakup keseluruhan aliran produk, informasi, dan keuangan 

yang berlangsung sejak dari penyedia sarana produksi (benih, pupuk, alat, 

dan teknologi), produsen atau petani, pengolah hasil, pedagang pengumpul, 

distributor, hingga sampai kepada konsumen akhir.  

Dalam konteks produk pertanian, karakteristik komoditas yang mudah 

rusak (perishable), bersifat musiman, dan dipengaruhi kondisi alam 

menyebabkan pengelolaan rantai pasok menjadi lebih kompleks 

dibandingkan sektor industri non-pertanian. Oleh karena itu, koordinasi 

antar pelaku dalam rantai pasok menjadi faktor kunci untuk menjaga 

kontinuitas pasokan, kualitas produk, serta stabilitas harga. Rantai pasok 

yang tidak efisien dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

tingginya biaya distribusi, panjangnya jalur pemasaran, keterlambatan 

pengiriman, kerusakan produk selama penyimpanan dan transportasi, serta 

ketidakstabilan harga di tingkat produsen maupun konsumen.  

Kondisi tersebut seringkali menyebabkan petani memperoleh bagian 

nilai tambah yang relatif kecil, sementara risiko produksi yang ditanggung 

cukup besar. Dalam banyak kasus UMKM agribisnis di pedesaan, lemahnya 

akses informasi pasar, terbatasnya fasilitas logistik, serta rendahnya 

kapasitas manajerial menjadi faktor penghambat utama dalam penguatan 
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BAB 8 
 

 

DIGITALISASI DAN  

INOVASI UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam era revolusi 

industri 4.0 serta transformasi menuju masyarakat digital telah membawa 

perubahan signifikan pada berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor 

agribisnis. Teknologi digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi telah menjadi infrastruktur utama dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, transparansi usaha, integrasi rantai pasok, serta 

perluasan akses pasar. Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi salah satu 

faktor strategis bagi penguatan daya saing dan keberlanjutan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) agribisnis (World Bank, 2023; OECD, 2021). 

Digitalisasi membuka peluang luas bagi UMKM agribisnis untuk melakukan 

transformasi usaha secara menyeluruh.  

Pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dalam 

perencanaan produksi melalui penggunaan aplikasi pertanian, sistem 

informasi cuaca, serta teknologi pemantauan berbasis data. Pada sisi 

pemasaran, platform digital dan perdagangan elektronik memungkinkan 

UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa batas geografis. Selain 

itu, digitalisasi juga mendukung pengelolaan usaha melalui pencatatan 

keuangan digital, sistem inventori berbasis aplikasi, serta akses pembiayaan 

melalui layanan keuangan digital dan fintech. Integrasi digital dalam rantai 

pasok bahkan memungkinkan peningkatan transparansi produk, 

ketertelusuran (traceability), serta kepercayaan konsumen terhadap 

kualitas produk agribisnis (FAO, 2022; Asian Development Bank, 2022).  
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BAB 9 
 

 

KEBIJAKAN DAN DUKUNGAN  

PEMERINTAH TERHADAP UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agribisnis merupakan pilar 

penting dalam struktur ekonomi nasional, khususnya dalam mendukung 

ketahanan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan penguatan ekonomi 

perdesaan. Sektor ini tidak hanya berperan dalam produksi komoditas 

pertanian, tetapi juga dalam pengolahan, distribusi, serta penciptaan nilai 

tambah produk berbasis sumber daya lokal. Oleh karena itu, penguatan 

UMKM agribisnis menjadi agenda strategis dalam kebijakan pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Secara teoritis, peran pemerintah dalam pengembangan UMKM dapat 

dijelaskan melalui perspektif market failure theory, di mana intervensi 

negara diperlukan ketika mekanisme pasar tidak mampu menyediakan 

akses pembiayaan, informasi, teknologi, dan infrastruktur secara adil 

(Stiglitz, 1989). Dalam konteks agribisnis, kegagalan pasar sering terjadi 

akibat asimetri informasi harga, keterbatasan akses kredit, tingginya risiko 

usaha pertanian, serta lemahnya posisi tawar petani dalam rantai nilai 

(World Bank, 2022). 

Pemerintah memiliki fungsi strategis sebagai regulator, fasilitator, dan 

katalisator dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan 

UMKM agribisnis. OECD (2020) menegaskan bahwa kebijakan UMKM yang 

efektif mencakup penyediaan infrastruktur, reformasi regulasi, akses 

pembiayaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan 

inovasi dan digitalisasi. 

Dalam sektor agribisnis, kebijakan pemerintah umumnya meliputi: 

1. Kebijakan pembiayaan dan subsidi, termasuk kredit usaha rakyat (KUR), 

subsidi bunga, serta skema pembiayaan berbasis syariah atau digital. 
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BAB 10 
 

 

STUDI KASUS DAN ANALISIS  

UMKM AGRIBISNIS INDONESIA 

 
A. PENDAHULUAN 

Studi kasus merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

manajemen UMKM agribisnis karena memberikan gambaran nyata 

mengenai penerapan konsep manajemen pada usaha riil. Pendekatan studi 

kasus memungkinkan mahasiswa untuk melihat secara langsung bagaimana 

teori manajemen diaplikasikan dalam praktik usaha sehari-hari, termasuk 

dalam proses pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, serta 

strategi pengembangan usaha. Melalui analisis kasus, mahasiswa tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat menilai 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi pelaku usaha di lapangan serta 

merumuskan solusi yang relevan dengan kondisi nyata. 

Pendekatan studi kasus juga memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah. Dengan 

mempelajari pengalaman nyata pelaku UMKM agribisnis, mahasiswa dapat 

mengidentifikasi berbagai tantangan yang sering dihadapi oleh usaha kecil, 

seperti keterbatasan modal, akses pasar, manajemen produksi, serta 

perubahan lingkungan bisnis. Proses analisis terhadap kasus nyata ini 

membantu mahasiswa memahami bahwa keberhasilan suatu usaha tidak 

hanya ditentukan oleh aspek teknis produksi, tetapi juga oleh kemampuan 

manajerial dalam mengelola sumber daya, mengembangkan jaringan usaha, 

dan beradaptasi terhadap dinamika pasar. 

Dalam konteks agribisnis, UMKM memiliki peran yang sangat strategis 

dalam perekonomian Nasional. Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam 

mendukung ketahanan pangan, pengembangan ekonomi daerah, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Berbagai subsektor 

agribisnis, seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, 
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BAB 11 
 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN  

UMKM AGRIBISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) agribisnis memegang peran 

penting dalam perekonomian negara, terutama di sektor pertanian, 

perkebunan, peternakan, dan perikanan. Di Indonesia, UMKM agribisnis 

tidak hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pengurangan 

kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, 

untuk dapat bertahan dan berkembang di tengah perubahan pasar dan 

tantangan global, UMKM agribisnis memerlukan strategi pengembangan 

yang tepat dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi, globalisasi, dan perubahan 

preferensi konsumen mendorong UMKM agribisnis untuk terus berinovasi. 

Di era yang semakin kompetitif ini, UMKM tidak bisa hanya mengandalkan 

metode tradisional dalam mengelola usahanya. Untuk bersaing dengan 

perusahaan besar dan menghadapi tantangan pasar yang dinamis, 

diperlukan strategi yang mencakup inovasi produk, efisiensi operasional, 

pengelolaan keuangan yang baik, serta pemanfaatan teknologi modern. 

Salah satu aspek kunci dalam pengembangan UMKM agribisnis adalah 

akses terhadap sumber daya, baik modal, teknologi, maupun informasi 

pasar. UMKM sering menghadapi kendala dalam hal permodalan, yang 

dapat menghambat pertumbuhan mereka. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan harus mencakup upaya untuk memperluas akses ke sumber 

pembiayaan, baik melalui program pemerintah, perbankan, maupun 

mekanisme pembiayaan alternatif seperti fintech atau modal ventura. 

Selain itu, penting pula untuk membekali pelaku UMKM dengan 

keterampilan manajemen keuangan yang memadai agar mereka dapat 

mengelola dana secara lebih efektif. 
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BAB 12 
 

 

JARINGAN DAN KEMITRAAN UMKM 

 
A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agribisnis merupakan salah 

satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi pedesaan dan ketahanan 

pangan di Indonesia. Sebagian besar aktivitas produksi pertanian, 

pengolahan hasil, hingga pemasaran komoditas pangan melibatkan pelaku 

usaha skala kecil yang tersebar di berbagai wilayah. Meskipun memiliki 

peran strategis, UMKM agribisnis sering menghadapi berbagai keterbatasan, 

seperti skala usaha yang kecil, akses terhadap teknologi yang terbatas, 

keterbatasan modal, serta lemahnya akses terhadap pasar yang lebih luas 

(Tambunan, 2019; World Bank, 2020). 

Dalam sistem agribisnis modern, keberhasilan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan individu pelaku usaha, tetapi juga oleh 

kemampuan membangun jejaring usaha (business network) dan kemitraan 

(partnership) dengan berbagai aktor dalam rantai nilai agribisnis. Jaringan 

usaha memungkinkan pelaku UMKM untuk saling berbagi informasi, 

memperluas akses pasar, memperoleh dukungan teknologi, serta 

meningkatkan efisiensi dalam proses produksi dan distribusi. Melalui 

jejaring yang kuat, pelaku usaha dapat mengurangi ketidakpastian pasar 

sekaligus meningkatkan daya saing produk agribisnis di tingkat lokal 

maupun global (Powell & Grodal, 2005; Gulati, 2007). 

Di sisi lain, kemitraan agribisnis merupakan bentuk kerjasama strategis 

antara pelaku usaha kecil dengan berbagai pihak seperti perusahaan besar, 

koperasi, lembaga keuangan, pemerintah, maupun lembaga penelitian. 

Kemitraan ini bertujuan untuk menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan melalui pembagian peran, tanggung jawab, dan manfaat 

ekonomi. Dalam konteks agribisnis, kemitraan sering diwujudkan dalam 

bentuk kontrak produksi, kemitraan pemasaran, integrasi rantai pasok, 

maupun program pembinaan usaha. Pola kemitraan yang efektif dapat 
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